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MODEL-MODEL EVALUASI KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(Tinjauan dari Perspektif Pendidikan Islam)

Oleh: Hamdan HM

Abstrak :
Selama ini banyak di antara guru-guru PAl yang mengalami kesulitan
dalam menyusun model evaluasi kurikulum PAI. Pada tulisan ini
dicoba untuk ditawarkan beberapa model evaluasi kurikulum PAI
dalam perspektif pendidikan I[slam. Guru PAl harus memahami
konsep dasar evaluasi dalam perspektif Islam, yang meliputi hasaba,
bala, imtihan, ikhtibar, al-hukm, dan gadha, objek, dan sasaran
pendidikan Islam, manfaat evaluasi kurikulum PAI dalam pandangan
pendidikan Islami, aspek-aspek evaluasi kurikulum PAI yang mengacu.
kepada terwujudnya Muslim yang kaffah dan holistik, kemanfaatan
evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI dapat sebagai feed back
terutama bagi guru dan sekolah dalam rangka ishlah, tajdid, tazkiyah,

dan al-dakhil, juga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa, orang
tua siswa, dan masyarakat.

Kata-kata kunci :
Evaluasi Pendidikan Islam, model evaluasi, teknik tes dan non tes.

A. Pendahuluan

Evaluasi merupakan salah satu komponen baik dalam pendidikan
maupun dalam pembelajaran. Salah satu tujuan evaluasi adalah sebagai feed
back dalam rangka perbaikan program pendidikan atau program pengajaran.
Sebagai salah satu komponen, maka ia tidak dapat dipisahkan dari
penyelenggaraan pendidikan atau pengajaran, evaluasi sudah harus menjadi

® »
Penulis dosen tetap Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin, alumni 52

Universitas Negeri Malang, mahasiswa Program Doktor (S3) Pascasarjana IAIN Antasari
Banjarmasin.
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perhatian bagi guru dan bagi penyelenggara pendidikan, karena dari hasil
evaluasi tersebut dapat diketahui ketercapaian target kurikulum, dan tingkat
efisiensi penyelenggaraan pendidikan secara umum.,

Evaluasi dalam konsep pendidikan Islam banyak terdapat berbagai
istilah yang bermakna evaluasi baik dalam arti penilaian, pengukuran,
assessment, evaluation maupun judgment.

Sasaran dan objek evaluasi dalam pendidikan Islam sangat berbeda
dengan sasaran evaluasi pendidikan yang secara umum dipakai selama ini.
Objek yang menjadi sasaran evaluasi pendidikan Islam adalah kemampuan
seseorang individu dalam hubungan dengan Tuhan, masyarakat, lingkungan,

dan terhadap dirinya sendiri yang mengarah kepada pembentukan individu
sebagai abdullah dan khalifatullah.

Dalam evaluasi secara umum banyak terdapat model evaluasi
pendidikan, namun tidak semua model evaluasi pendidikan yang ada relevan
dan sesuai terhadap evaluasi pendidikan Islam, sebab pendidikan Islam
mencakup semua aspek domain pendidikan secara seimbang, selain itu,
pendidikan Islam banyak mengandung nilai dan etik sehingga model evaluasi
vang tepat yang mengacu kepada kualitatif-naturalistk dan deskriptif
interpretatif. y

B. Pengertian Evaluasi

Secara bahasa evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation
vang sering diartikan dengan penilaian. Menurut Longman Dictionary of
Contemporary English, kata evaluation berasal dari akar kata “fo evaluate”
means fo calculate or judge the value or degree of something (bermakna
menghitung atau menetapkan nilai atau tingkatan terhadap sesuatu.
Sedangkan dalam bahasa Arab, sebenamya kata yang paling dekat dengan
kata evaluasi ialah kata muhasabah, berasal dari kata “cuss” yang berarti
menghitung, kata “cws” yang berarti memperkirakan. Al-Ghazali
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menggunakan kata tersebut dalam menjelaskan tentang evaluasi diri (i
4uilas ) setelah melakukan aktivitas.!

Selanjutnya menurut Murdan evaluasi secara bahasa adalah suatu
upaya untuk menentukan nilai atau*untuk menaksir sesuatu secara hati-hati.

Sementara itu, evaluasi dalam konsep pendidikan Islam, kata evaluasi
dalam wacana pendidikan islam tidak ditemukan padanan katanya yang pasti
tetapi terdapat term atau istilah-istilah tertentu yang mengarah kepada makna
evaluasi, antara lain istilah al-hisab (menghitung, menfsirkan atau mengira);
al- Bala’ (cobaan, ujian); al-Imtihan (ujian); al-ikhtibar (ujian atau cobaan, al-
bala’, dalam konteks ini di lembaga pendidikan bahasa Arab menggunakan
istilah evaluasi dengan istilah ikhtibar)*; al-Hukm (putusan atau vonis); al-
Qadha (putusan); dan al-Nazr (melihat atau menilai).

Beberapa term di atas boleh jadi menunjukkan arti evaluasi secara
langsung, atau hanya sekadar alat dan proses dalam evaluasi. Hal ini
didasarkan pada Alquran dan Hadis, sedangkan operasionalnya diserahkan
kepada ijtihad umatnya.* Istliah-istilah tersebut dapat dijadikan petunjuk arti
evaluasi secara langsung atau hanya sekadar alat atau proses di dalam
evaluasi. Term penilaian pada taraf berikutnya lebih diorientasikan pada
makna “penafsiran atau memberi putusan terhadap kependidikan”. Setiap
tindakan pendidikan didasarkan atas rencana, tujuan, bahan, alat, dan
lingkungan kependidikan tertentu.

Berdasarkan komponen tersebut, maka peran penilaian dibutuhkan
guna mengetahui sejauhmana keberhasilan pendidikan telah tercapai. Dari

'Abidin Ibnu Rusyn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h.105.
?Murdan, Evaluasi Pendidikan Agama Islam (Suatu Pengantar), (Banjarmasin:
Cyprus, 2003), h.3.
Jwww.scribd.com/d 1624457/EVALUASI-PENDIDIKAN-IS , 26-05-
2012 (naskah ujian ma’had Abu Ubaidah, 2009).
*Ramayulis, /lmu Pendidikan lslam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h.198-200.
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pengertian ini, maka proses pelaksanaan penilaian lebih ditekankan pada
akhir tindakan pendidikan. Penilaian dalam pendidikan dimaksudkan untuk
menetapkan keputusan-keputusan pendidikan, baik yang menyangkut hal
perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikan, baik yang
menyangkut perorangan, kelompok, maupun kelembagaan.®

Dalam konteks ini, penilaian dalam pendidikan Islam bertujuan agar
keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pendidikan Islam benar-benar
sesuai dengan nilai-nilai Islami sehingga tujuan pendidikan Islam yang
dicanangkan dapat tercapai secara maksimal.

Berbeda dari pendapat sebelumnya, Zainal Arifin mengemukakan
bahwa istilah penilaian merupakan alih bahasa dari istilah assessment, bukan
dari istilah evaluation, Dalam proses pembelajaran, penilaian sering dilakukan
guru untuk memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan
menyeluruh tentang tentang proses dan hasil belajar yang telah dicapai
peserta didik. Hal senada dijelaskan oleh Anthony J. Nitko; ‘Assessment is a |
broad term defined as a process for obtaining information that is used for
making decisions about students, curricula and program, and educational
policy’®

Pendapat Anthony di atas menggambarkan bahwa penilaian dalam
definisi yang luas adalah satu proses untuk memperoleh informasi yang
digunakan untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan. siswa,
kurrikulum program kegiatan dan kebijakan pendidikan. Di sini Anthony

" nampaknya sependapat dengan Zainal bahwa penilaian berasal dari kata
assessment bukan evaluation. Pendapat tersebut diperkuat lagi dengan
pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa yang namanya evaluasi merupakan
gabungan dari langkah mengukur dan menilai atau dengan kata lain bahwa

*http//www scribd.com/doc/21624457/EVALUASI-PENDIDIKAN-ISLAM, 26-05-
2012 Purwanto, 1975, h.12.

“Zainal Arifin, Evaluasi Pembelzjaran, (Jakata: Dirjend Pendidikan Islam), h.5.
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evaluasi adalah hasil dari kegiatan pengukuran (measuremens) dan penilaian
(assessmeni).

Berdasarkan berbagai pandapat di atas disimpulkan bahwa evaluasi
pendidikan adalah suatu proses yang sistematis untuk mengukur dan menilai
kemampuan siswa dalam menguasai bahan-bahan yang telah disampaikan
melalui proses pembelajaran dengan menetapkan skor atau nilai. Agar
Evaluasi dapat dipertanggungjawabkan alat ukur (/nsfrument tesf) harus valid
dan reliabel. :

Evaluasi pendidikan, bila dilihat dari tujuannya dapat dibedakan
kepada empat jenis evaluasi, yaitu; evaluasi formatif, sumatif, penempatan
(placement tesf) dan evaluasi diagnostik. Namun bila dilihat pelaksanaannya
maka dapat dibedakan pada tiga macam, vaitu: tes tulisan, lisan dan tes
kinerja (performance test).

Di sini dapat dipahami bahwa evaluasi pendidikan Islam harus
integral antara ranah kognitif, afektif dan psikomotor dengan melaksanakan
tiga macam tes, yaitu: tes lisan (hapalan), tes tertulis, dan tes kinerja atau
unjuk kerja baik berupa akhlak maupun pengamalan ibadah.

2. Sasaran Evaluasi Pendidikan Islam

" Sebelum membahas tentang objek atau sasaran evaluasi pendidikan
Islam, maka akan lebih terarah kita melihat sasaran evaluasi secara umum.
Objek atau sasaran penilaian adalah segala sesuatu yang menjadi titik pusat
pengamatan karena penilai menginginkan informasi tentang sesuatu tersebut.’

Objek evaluasi harus berhubungan dengan kegiatan nyata dan telah
terjadi karena tidak mungkin orang melakukan evaluasi terhadap sesuatu
yang masih dalam pikiran atau angan-angan, kecuali orang tersebut
melakukan penelitian. Objek evaluasi harus bertitik tolak dari tujuan evaluasi

"Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2002), h.20.
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itu sendiri- Hal ini dimaksudkan agar apa yang dievaluasi relevan dengan apa |
vang diharapkan.

Menurut Suharsimi Arikunto, sasaran penilaian (evaluasi) untuk
unsur-unsurmya meliputi: input, transformasi, dan output.

a. Input

Mengevaluasi calon siswa yang akan masuk ke suatu lembaga pendidikan |
(selolah), calon siswa harus diseleksi sebelum ia menjadi siswa di sekolah
tersebut, tes input, meliputi:

1) Kemampuan, tes kemampuan (apfitude tesf) yang bersifat akademik.

Z) Kepribadian, adalah sesuatu yang terdapat pada diri manusia dan
menampakkan bentuknya dalam tingkah laku, dengan menggunakan
tes kepribadian atau personality test.

3) Sikap-sikap. Sikap ini merupakan sesuatu yang paling menonjol dan
sangat dibutuhkan dalam pergaulan atau dalam berinteraksi social, |
makanya banyak orang vang menginginkan informasi khusus
tentangnya. Tes sikap adalah aftitude test. i

4) Intelegensi, tes ini akan dapat diketahui IQ (/nfelligence Quotient,

sehingga diketahui IQ yang rendah, sedang (rata-rata), di atas rata-rata,
dan brilliant.

b. Transformasi
Unsur-unsur dalam transformasi yang menjadi objek penilaian antara lain:
1) Kurikulum/materi pelajaran
2) Metode dan cara penilaian
3) Sarana pendidikan/media
4) Sistem administrasi

5) Guru dan personal lainnya
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c. QOut put

Penilaian terhadap lulusan suatu lembaga tertentu dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh tingkat pencapaian atau prestasi belajar mereka
selama mengikuti suatu program pendidikan. Alat yang digunakan untuk
mengukur pencapaian ini disebut tes penacapaian atau achievement fest®

Objek evaluasi di atas, merupakan objek evaluasi pendidikan yang
merupakan sasarannya lebih luas daripada objek evaluasi pembelajaran yang

lebih fokus pada aspek yang lebih kecil. Zainal Arifin mengemukakan bahwa
objek evaluasi pembelajaran terdiri dari;

a. Program Pembelajaran yang meliputi:
1) Tujuan pembelajaran umum (SKKD)
2) Materi, berupa topic/pokok bahasan dan sub pokok bahasan.
3) Metode Pembelajaran.
4) Media pembelajaran.
5) Sumber belajar
6) Lingkungan, terutama lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga.
7) Proses penilaian dan hasil berlajar
b. Proses pelaksanaan pembelajaran, meliputi:
1) Kegiatan pembelajaran
2) Guru terutama dalam hal menyampaikan materi, problema guru, dIl.

3) Peserta didik, terutama dalam hal peransertanya dalam kegiatan
belajar.

8/bid., h.20 - 22.
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¢. Hasil pembelajaran, baik untuk jangka pendek atau jangka menengah dap,
jangka panjang.’

Berbeda dengan evaluasi pendidikan secara umum di atas, objek
evaluasi pendidikan Islam dalam arti yang umumnya adalah peserta didik,
atau dalam arti khusus adalah aspek-aspek tertentu yang terdapat pada
peserta didik. Peserta didik tidak saja sebagai objek evaluasi tetapi ia juga
sebagai subjek evaluasi. Oleh karena itu, evaluasi pendidikan Islam dapat

dilakukan dengan dua cara, yaitu evaluasi diri sendiri (self evaluation) dan
evaluasi terhadap orang lain (peserta didik).

Sasaran/objek evaluasi pendidikan Islam secara garis besarnya melihat
empat kemampuan (kompetensi) peserta didik, yaitu:

a. Sikap dan pengalaman yang berhubungan pribadinya dengan tuhannya,

b. Sikap dan pengalaman terhadap arti berhubungan dirinya dengan
masyarakat.
c. Sikap dan pengalaman terhadap arti berhubungan dirinya dengan alam
sekitarnya.
d. Sikap ‘dan pendangannya terhadap diri sendiri selaku hamba Allah,
anggota masyarakat, dan selaku khalifahnya di muka bumi.*°
Sementara ifu, aspek-aspek khusus yang harus menjadi sasaran
(objek) evaluasi pendidikan Islam adalah perkembangan peserta didik.
Perkembangan peserta didik dapat dilihat beberapa sudut pandang, vaitu:

a. Dilihat dari sudut tujuan umum pendidikan Islam

Tujuan umum pendidikan Islam adalah adanya fagarrub dan penyerahan
mutlak peserta didik kepada Allah Swt.!!

*Lihat lebih jauh: Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h.271-273.

"?Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Jlmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2006), h.212.

"Ramayulis, op. cit, h.201.
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b. Dilihat dari sudut fungsi pendidikan Islam

Fungsi pendidikan Islam adalah pengemban'g‘;ankan potensi peserta didik
dan transintemalisasi nilai-nilai Islam serta mempersiapkan segala
kebutuhan masa depan peserta didik. Evaluasi ini meliputi aspek-aspek:

1) Perkembangan pendayagunaan potensi-potensi peserta didik, misalnya
potensi ijtihad, jihad, tajdid, emosi (qolb/rasa), kognisi (aql/cipta), dan
konasi (nafs/karsa).

2) Perkembangan perolehan, pemahaman dan pelaksanaan nilai-nilai
Islam.

3) Perkembangan perolehan kelayakan hidup, baik hidup vang bersifat
duniawi maupun ukhrawi.

c. Dilihat dari sudut dimensi-dimensi kebutuhan hidup dalam pendidikan
[slam

Dimensi-dimensi kebutuhan hidup manusia, yaitu; ada kalanya
berdasarkan kebutuhan asasi hidup manusia, seperti kebutuhan dharuriah
(primer), kebutuhan hajjaf (sekunder), dan kebutuhan teksiniyah
(pelengkap untuk memperindah). Ada juga berdasarkan segi-segi yang
terdapat pada psikopisik manusia seperti segi jasmaniah, agliyah,
akhlagiyah, ijtimaiyah (sosial) dan jamaliyah (artistic/seni).’?

d. Dilihat dari domain atau ranah yang terdapat pada diri peserta didik

Benjamen Bloom dengan Taxonomy Bloom-nya mengemukan bahwa

ranah pendidikan itu dikelompokan dalam tiga domain, yaitu; cognitive,

affective, and psychomotor domains. Sementara itu, dalam pendidikan

Islam dicoba diselaraskan pendapat Bloom tersebut, di mana sebagian

pakar pendidikan Islam mengatakan cognitive disamakan dengan

pengertian fa’lim, affective sama dengan fa’dib, dan psychomofor sama
dengan farbivah.

% bid., h.202.
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3. Kebermaknaan Hasil Evaluasi dalam pendidikan Islam

Evaluasi sebagai feed back terhadap kegiatan pendidikan dan
pembelajaran harus dapat berfungsi dan bermakna bagi berbagai pihak yang
terkait. Karena itu hasil evaluasi dapat memberikan kebermaknaan dan dapat

ditindaklanjuti untuk perbaikan baik terhadap program maupun produk
pendidikan. |

Kebermaknaan hasil evaluasi dapat dilihat dari fungsi evaluasi itu !
sendiri yaitu berfungsi sebagai umpan balik (feed back) terhadap kegiatan
pembelajaran dan pendidikan. Umpan balik (feed back) ini berguna untuk:

a. Ishlah, vyaitu perbaikan terhadap semua komponen pembelajaran,
termasuk perbaikan perilaku, wawasan, dan kebiasaan-kebiasaan peserta
didik.

b. Tazkiyah, yakni penyucian, maksudnya melihat kembali program-program
pendidikan yang dilakukan, apakah program tersebut penting atau tidak
dalam kehidupan peserta didik, ataukah menyimpang dari program atau
tujuan semula.

c. Tajdid, yaitu memodemisasikan semuan kegiatan pendidikan. Kegiatan
yang tidak relevan dengan kepentingan semua pihak maka akan diubah
dan dicarikan gantinya ke arah yang lebih maju.

d. Al-dakhil, yaitu masukan sebagai laporan bagi orangtua murid berupa
rapor, ijazah, piagam dan sebagainya.’

Agar evaluasi hasil belajar dapat memberikan makna terhadap
perbaikan baik dalam makna lazkiyah, tajdid maupun ishlah, maka evaluasi
harus dilaksanakan dengan berbagai prinsip dan kriteria yang valid dan
reliable, sehingga alat ukur yang digunakan tepat terhadap apa yang mau
diukur.

13 /bid,, h. 204-205.
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Selanjutnya makna evaluasi hasil belajar bila dilihat dari
penggunanya, maka dapat klasifikasikan sebagai berikut:

a. Makna bagi siswa

Dengan diadakannya penilaian, maka - siswa dapat mengetahui
sejauhmana telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh gury,
memuaskan atau tidak memuaskan. Dari sini ia akan dapat mengetahui
efektivitas cara dan teknik belajarsnya selama ini, sehingga dapat
memperbaiki atau meningkatkannya.

b. Makna bagi guru

1) Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru akan dapat mengetahui
siswa-siswa mana yang sudah berhak melanjutkan pe[ajaranﬁya karena
sudah berhasil menguasai bahan, maupun mengetahui siswa-siswa
yang belum berhasil menguasai bahan.

2) Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat bagi
siswa sehingga untuk memberikan pengajaran di waktu yang akan
datang tidak perlu diadakan perubahan.

3) Guru akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat
atau belum.

c. Makna bagi sekolah

1) Dengan kegiatan penilaian yang dilakukan guru dapat diketahui pula
apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai
dengan harapan atau belum. -

2) Informasi dari guru tentang tepat tidaknya kurikulum untuk sekolah itu
dapat merupakan bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah
untuk masa-masa yang akan datang.

11
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3) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dari tahun ke tahun, dapat
digunakan sebagai pedoman bagi sekolah, yang dilakukan oleh sekolah
sudah memenuhi standar atau belum.*

d. Bagi orang tua, adalah:
1) Untuk mengetahui kemajuan belajar anaknya
2) Untuk meningkat pengawasan dan bimbingan
3) Untuk mengarahkan jurusan

e. Bagi masyarakat, meliputi:
1) Untuk mengetahui kemajuan sekolah
2) Untuk memberikan kritik dan saran

3) Untuk meningkatkan partisipasi dari masyarakat dalam membantu
lembaga pendidikan.'®

Dengan demikian evaluasi hasil belajar dalam pendidikan Islam
diharapkan dapat bermakna sebagai feed back bagi semua pihak, yaitu: bagi
siswa, guru, sekolah, orangtua, dan bahkan bagi masyarakat sebagai the user
dari lembaga pendidikan tersebut, karena sudah sewajarmya dan sepatutnya
bagi penyelenggaraan evaluasi agar dapat memberikan data hasil evaluasi
yang tepat, akurat dan akuntabel.

4. Model-Model dan Strategi Evaluasi Pembelajaran Islami

a. Model-model evaluasi Pembelajaran Islami

Banyak sekali terdapat model-model evaluasi secara umum, paling
tidak adal sepuluh model evaluasi pendidikan, yaitu: model Tyler, model
yang beroreintasi pada tujuan, model pengukuran, model kesesuaian, model
evaluasi sistem, model Alkin, model Brinkerhoff, model illuminatif, model

“Suharsimi Arikunto, op. cit, h.6.
*Chobib Toha dalam Murdan, op. cit,, h.18.
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responsive, dan model studi kasus, Namun hanya ada beberapa model
evaluasi pembelajaran yang dapat dikategorikan sebagai model evaluasi
pembelajaran yang islami, yaitu:

1) Model Tyler (Tyler Model)

Nama model ini diambil dari nama pengembangnya, vaitu Tyler, Dalam
buku Basic Principles of Cumiculum and Instrunction. Tyler banyak
mengemukakan ide dan gagasan tentang evaluasi. Salah satu bab dari
buku tersebut idberinya judul how can the effectiveness of leaming
experience be evaluated? Model ini dibangun atas dua dasar pemikiran.
Pertama, evaluasi ditujukan pada tingkah laku awal peserta didik. Kedua
evaluasi harus dilakukan pada tingkah laku sebelum melaksanakan
kurikulum (pembelajaran) dan sesudah melaksanakan kurikulum (hasil
pembelajaran). Dasar pemikiran kedua ini menunjukkan bahwa seorang
evaluator kurikulum harus dapat menentukan perubahan tingkah laku apa
vang terjadi setelah peserta didik mengikuti pengalaman belajar tertentu,
dan menegaskan bahwa perubahan yang terjadi merupakan perubahan
vang disebabkan oleh kegiatan kurikukum (pembelajaran).’®

Penggunaan model Tyler memerlukan informasi perubahan tingkah laku
terutama pada sebelum pada saat sebelum dan sesudah terjadinya
pelaksanaan kurikulum (pembelajaran) atau istilah lain adalah tes awal
(pre tesf) dan tes akhir (post tesf). Model. ini mengisyaratkan validitas
informasi pada tes akhir.

Pada model ini ada tiga langkah pokok yang harus dilakukan dalam
pengembangan kurikulum (pembelajaran), vaitu: menentukan tujuan
kurikulum yang dievaluasi, menentukan situasi di mana peserta didik
memperoleh kesempatan untuk menunjukkan tingkah laku yang

16Zainal Arifin, op. cit, h.281.
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berhubungan dengan tujuan, dan menentukan alat evaluasi yang ‘h
digunakan untuk megukur tingkah laku peserta didik."”

Model ini menurut penulis relevan dengan evaluasi pendidikan Isiap
karena lebih berorientasl pada tingkah laku sebab yang menjadi ’mrhi
pendidikan lIslam adalah tentang akhlak. Menurut Athiyah al-Abragg
bahwa roh pendidikan Islam adalah adalah akhlak.

2) Model Pengukuran (R. Thomdike and R. L. Ebel).

Model ini sangat menitikberatkan pada kegiatan pengukuran. Penguluran
digunakan untuk menentukan kuantitas sutau sifat (affribute) tertentu yang
dimiliki oleh objek, orang maupun peristiwa, dalam bentuk unit ulury
tertentu. Hasil evaluasi digunakan untuk keperlukan seleksi peserta didik
bimbingan, dan perencanaan pendidikan. Objek evaluasi dalam model fnj
adalah tingkah laku peserta didik, yang mencakup hasil belajar (kognit,
pembawaan, sikap, minat, bakat, dan juga aspek-aspek kepribadian
peserta didik."® Instrumen yang digunakan pada umumnya adalah fes
tertulis (paper and pencil test) dalam bentuk test objektif, yang cenderung
dibekukan. Model ini sangat memperhatikan difficulty index dan index of
discrimination serta penggunaan pendekatan penilaian acuan norma
(PAN). Dalam pendidikan Islam bahwa ilmu tidak bebas nilai, karena ity
pendekatan norma pada model ini sangat sesuai dengan aspek pendidikan
Islam yang sarat dengan nilai dan norma, bahkan Muhaimen
menambahkan satu pendekatan penilaian acuan etik (PAE)"

3) Model Kesesuaian (Ralph W. Tyler, John B. Carol, & Lee J. Cronbach)

Model ini memandang evaluasi sebagai kegiatan untuk melihat
keksesuaian (congruence) antara tujuan dengan hasil belajar yang telah
dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk menyempurnakan sistem

17Zainal Arifin, op. cit., h.282.

¥bid., h.283.

¥Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (di Sekolah,
Madrasah, danPerguruan Tinggy), (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), h.53.
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bimbingan peserta didik dan untuk memberikan informasi kepada pihak-
pihak yvang memerlukan. Objek evaluasi adalah tingkah laku (behavior)
pada akhir kegiatan pendidikan baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.? Teknik evaluasi yang digunakan tidak hanya test
(tulisan, lisan dan perbuatan), tetapi juga non test (observasi, wawancara,
skala sikap, dan sebagainya). Model evaluasi ini memerlukan informasi
perubahan tingkah laku pada dua tahap, yaitu sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran.

Model ini berusaha menyesuaikan tujuan yang direncanakan dengan hasil
belajara yang ingin dicapai, selain itu model ini melaksanakan evaluasi
yang komprehensif menyangkut seluruh aspek atau ranah pendidikan.

4) Model llluminatif (Malcon Parlett and Hamilton)

Model ini lebih menekankan pada evaluasi kualitatif terbuka (open-ended).
Kegiatan evaluasi dihubungkan dengan leamning melieu, yaitu lingkungan
sekolah sebagai lingkungan material dan psiko-sosial, dimana guru dan
peserta didik dapat berinteraksi. Tujuan evaluasi adalah untuk
menganalisis pelaksanaan sistem, faktor-faktor yang mempengaruhinya,
kelebihan dan kekurangan sistem, dan pengaruh sistem terhadap
pengalaman belajar peserta didik. Hasil evaluasi lebih bersifar deskriptif
dan interpretasi, bukan pengukuran dan prediksi.?!

Di sinilah model ini relevan dengan evaluasi pendidikan Islam, setiap
penilaian atau evaluasi sebaiknya harus dideskripsikan dalam bentuk
kalimat atau uraian dan lebih bersifat interpretative. Artinya evaluasi tidak
sekedar ramalan dan angka atau dalam bentuk kuantitatif.

5) Model Responsif (Kesponsive Model)

Sebagaimana model illuminatif, model ini juga menekankan pada
pendekatan  kualitatif-naturalistik. =~ Evaluasi dimaksudkan sebagai

®Zainal Arifin, op. cit,, h.283.
2 bid., h.289,
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pemberian makna atau melukiskan sebuah realita dari berbagai perspejy
orang-orang vang ferlibat, berminat, berkepentingan dengan proray
Tujuan evaluasi adalah untuk memahami semua komponen dalap
program melalui berbagai sudut pandang yang berbeda. Sementara itu,
instrument penilaian yang digunakan pada umumnya mengandalkap
observasi langsung maupun ttidak langsung dengan interpretasi data yang
impresionistik.

Langkah-langkah kegiatan evaluasi meliputi observasi, merekam hasil
wawancara, mengumpulkan data, dan mengecek pengetahuan awal
(prefiminary understanding) peserta didik dan mengembangkan desain
atau model. Berdasarkan langkah tersebut evaluator mencona responsive
terhadap orang-orang yang berkepentingan pada hasil evaluasi.

Dengan demikian evaluasi ini lebih menitikberatkan pada data kualitif
vang naturalistik sehingga lebih interpretative dan bersifat komprehensif.,
Dalam pendidikan Islam manusia akan dibentuk secara kaffah atau
menyeruluh terhadap berbagai aspek yang terdapat pada individu peserta
didik yang meliputi aspek intellectual, kepribadian, sosial, qalb, kesehatan,
jasmani dan rohani. Baik sebagai makhluk individu, sosial maupun sebagai
hamba-Nya.

b. Strategi Evaluasi Pembelajaran Islami

Dalam Evaluasi baik evaluasi pendidikan maupun evaluasi hasil belajar
(pembelajaran) penulis tidak menemukan secara spesifik strategi evaluasi.
Karena ini bagian dari silabus, maka penulis berijtihad bahwa teknik
evaluasi merupakan bagian atau turunan dari strategi evaluasi pendidikan
vang berhubungan dengan teknik tes dan non tes.

S. Perbandingan evaluasi pembelajaran dan evaluasi pendidikan

Bila kita berusaha membandingkan evaluasi pendidikan dan evaluasi
pembelajaran (hasil belajar), maka secara garis besar paling tidak kita dapat
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bedakan dari: pertama dari tujuan, kedua dari segi ruang lingkupnya, dan
ketiga dari segi sasaran atau objek yang dievaluasi tersebut.

a. Dari segi tujuan

Evaluasi pendidikan bertujuan untuk menildi pendidikan sebagai suatu
program jangka panjang dalam mencapai tujuan institusional (lembaga)
sesuai dengan visi dan misi lembaga atau tujaun akhir dari pendidikan
tersebut yaitu tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003.

Sementara itu, evaluasi pembelajaran (hasil) belajar berupaya untuk
melihat/menilai prestasi dan kemajuan belajar siswa sesuai dengan tujuan -
vang terdapat pada kurikulum yakni SKKD. Selain itu, evaluasi ini
bertujuan sebagai feed back bagi guru untuk memperbaiki kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru, juga untuk menentukan
pengelompokan siswa dan kenaikaan kelas. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah tujuan evaluasi (hasil belajar) adalah untuk memperbaiki belajar
mengajar, mengadakan perbaikan dan pengayaan (remedial teaching),
menempatkan siswa pada situasi belajar mengajar yang sesuai dengan
tingkat kemampuan yang dimilikinya.?

b. Dari segi ruang lingkupnya.

Ruang lingkup evaluasi pendidikan sangat luas dan mencakup semua
komponen-komponen pendidikan, seperti; evaluasi kurikulum, evaluasi
sistem pendidikan, evaluasi tenaga pendidik dan kependidikan, evaluasi
sarana, evaluasi manajemen pendidikan, evaluasi keuangan dan evaluasi
lingkungan, atau mengacu kepada delaapan standarisasi yang terdapat

dalam PP No.19 tentang BSNP. Disebut juga penilaian setingkat lembaga
sekolah.

2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis), (Jakarta: PT. Rineke Cipta, 2003), h.247.
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Sementara ruang lingkup pembelajaran (hasil belajar) adalah hanya
terfokus kepada kegiatan pembelajaran, yang dibagi kepada tiga kegiatan,
kegiatan sebelum pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan
sesudah pembelajaran. Selajutnya penilaian tidak keluar dari pelaksanaan
proses belajar mengajar yang meliputi penguasaan ssiswa tehadap meteri
pelajaran, efektifitas penggunaan metode dan media dan prosedur dan
alat evaluasi untuk mencapai SKKD. Atau disebut juga penilaian kelas
seperti ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir

c. Dari segi sasaran atau objek evaluasi

Yang menjadi sasaran evaluasi pendidikan pada tingkat lembaga adalah:
Ketercapaian target kurikulum, tingkat kelulusan siswa, rasio guru terhadap
siswa, beban tugas setiap guru, efisiensi pengunaan fasilitas, output dan
outcome, dan lain-lain.

Sedangkan yang menjadi sasaran evaluasi pembelajaran dikelompokkan
kepada dua yaitu evaluasi program atau proses pembelajaran dan evaluasi
produk atau hasil belajar siswa.

Dengan‘kata lain, Objek evaluasi di atas, objek evaluasi pendidikan yang
merupakan sasarannya lebih luas daripada objek evaluasi pembelajaran
vang lebih focus pada aspek yang lebih kecil.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
pada bagian penutup ini dapat ditarik beberapa simpulan, sebagai berikut:

1. Kata evaluasi tidak ditemukan padanan kata yang pasti dalam konsep
pendidikan islam, namun para ahli mengemukakan ada beberapa term
vang searti dengan evaluasi, yaitu: al-hisab (perhitungan), al-bala (ujian),
al-imtihan (ujian), al-hukm (ketentuan), al-qadha (memutuskan), dan al-
nazr (melihat/menilai).
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2. Secara umum sasaran evaluasi pendidikan adalah input, transfomasi, dan
output, dalam evaluasi pendidikan Islam secara garis besar mengandung 4
kemampuan peserta didik, yang meliputi: Sikap dan pengalaman yang
berhubungan pribadinya dengan tuhannya, yang berhubungan dirinya
dengan masyarakat, yang berhubungan dirinya dengan alam sekitamya,
dan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, anggota masyarakat, dan -
selaku khalifahnya di muka bumi

3. Evaluasi harus berfungsi dan bermakna, kebermaknaan dalam evaluasi
pendidikan Islam harus berguna sebagai ishlah (perbaikan); fazkiyah
(penyucian), fajdid (pembaruan), dan al-dakhil (masukan/sebagai
laporan). '

4. Model evaluasi pendidikan yang relevan dan sesuai dengan evaluasi
pendidikan Islam adalah model Tyler, model pengukuran, model
penyesuaian, model illimunatif, dan model responsive. Hampir semua
model tersebut berorientasi pada penilaian tingkah laku (akhlak) dengan
teknik yang banyak digunakan adalah non-test yang bersifat kualitatif
yakni mengakui adanya nilai atau norma.
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